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ABSTRAK

Karyawan atau pegawai mempunyai peranan penting dalam rangka mencapai tujuan
organisasi atau perusahaan. Kinerja para karyawan dipengaruhi oleh lingkungan disekitar, kondisi
tempat kerja yang nyaman, serta semangat kerja. Karyawan akan lebih giat bekerja dengan jalan
memperkecil kekeliruan dalam pekerjaan, mempertebal rasa tanggung jawab, serta dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa turunnya semangat dan gairah
kerja karena ketidakpuasan pegawai atau karyawan yang bersangkutan baik secara materi maupun non
materi, lingkungan kerja yang tidak nyaman, semangat kerja yang rendah, dan kedisiplinan yang
kurang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkunga kerja, semangat kerja, serta
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan CV Putri Wilis.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data dengan pembagian
kuisioner. Kemudian hasil kuisioner dilakukan pendekatan kuantitatif dengan uji validitas dan
reliabilitas. Variabel independen yang digunakan yaitu lingkungan kerja (X,), semangat kerja (X»),
dan disiplin kerja (X3), sedangkan variabel dependennya adalah kinerja karyawan (Y). Penelitian ini
menggunakan teknik amalisis deskriptif dan kuantitatif. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan progam SPSS 23.

Hasil penelitian menyatakan bahwa lingkungan kerja, semangat kerja dan disiplin kerja
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan CV. Putri Wilis.
Lingkungan kerja yang nyaman, semangat kerja dan disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan
kinerja karyawan.

KATA KUNCI : Kinerja karyawan, lingkungan kerja, semangat kerja, disiplin kerja.

Moh. Khoiru Tamami| 14.1.02.02.0258 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi - Manajemen I12]]


mailto:mkhoirutamami96@gmail.com

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

LATAR BELAKANG

Baik  buruknya  pekerjaan
seseorang dipengaruhi oleh
lingkungan disekitarnya, kondisi
tempat kerja yang nyaman akan
membuat nyaman pula pekerjaan
yang dilakukan, sehingga Kkinerja
lebih optimal. Di dalam perusahaan
terdapat seorang pemimpin yang
bertugas yang membimbing serta
mengawasi karyawanya agar kerja
yang dilakukan sesuai prosedur yang
ada. Pemimpin juga harus besikap
adil dan tegas dalam melakukan
tindakan sehingga dapat menjadi
contoh bagi karyawannya. Selain
dari pemimpin, ada faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja dari
lingkungan kerja yaitu rekan kerja.
Kerjasama yang baik antar karyawan
dapat meningkatkan semangat dalam
melakukan pekerjaan sehingga dapat
meningkatkan hasil yang dicapai.
Komunikasi yang baik antar
karyawan juga dapat mempermudah
dalam melakukan pekerjaan yang
dihadapi. Dalam hal ini sejalan
dengan penelitian Hidayat (2015)
yang menyatakan bahwa lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang
ada disekitar karyawan pada saat

bekerja, baik berupa fisik atau non
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fisikk yang dapat mempengaruhi
dirinya dan pekerjaanya saat bekerja.

Selain dari lingkungan Kkerja,
semangat juga dapat mempengaruhi
kinerja dari karyawan. Semangat
kerja karyawan merupakan masalah
yang penting dalam setiap usaha
kerjasama kelompok orang dalam
mencapai  tujuan tertentu  dari
kelompok tersebut. Semangat kerja
adalah melakukan pekerjaan secara
lebih giat dengan jalan memperkecil
kekeliruan dalam pekerjaan,
mempertebal rasa tanggung jawab,
serta dapat menyelesaikan tugas tapi
waktunya sesuai dengan rencana
yang ditetapkan. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa semangat
kerja memiliki determinan signifikan
terhadap kinerja karyawan, hal ini
sesuai dengan penilitian Hendri
(2010) bahwa semangat kerja
karyawan, adalah sikap mental dari
individu maupun kelompok yang
menunjukkan kesungguhannya di
dalam  melaksanakan  pekerjaan
sehingga mendorong untuk bekerja
lebih baik yang ditunjukkan.Pada
umumnya turunnya semangat dan
kegairahan kerja karena
ketidakpuasan pegawai/karyawan
yang bersangkutan baik secara

materi maupun non materi. Untuk
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dapat meningkatkan semangat dan
kegairahan  kerja maka dapat
dilakukan antara lain dengan jalan:
memberikan gaji cukup,
memperhatikan kebutuhan rohani,
memberikan  kesempatan  pada
mereka untuk maju, sekali perlu
menciptakan suasana santai, harga
diri perlu mendapatkan perhatian,
tempatkan para karyawan pada posisi
yang tepat, berikan kesempatan
kepada mereka untuk maju, perasaan
aman untuk menghadapi masa depan,
usahan para karyawan memiliki
loyalitas, pemberian insentif yang
terarah, fasilitas yang menyenangkan
dan sebagainya.

Dalam kenyataannya,
walaupun awalnya setiap karyawan
mempunyai itikad yang baik untuk
membantu tujuan perusahaan, tapi
seiring dengan perkembangannya,
itikad baik yang ditunjang oleh
semangat dapat dapat berubah karena
dipengaruhi oleh lingkungan
kerjanya. Bila lingkungan kerja tidak
mendukung dalam kegiatan
perusahaan, maka hal ini tidak akan
menimbulkan kepuasan bagi
karyawan sehingga karyawan tidak
lagi memiliki semangat Kkerja.
Semangat kerja di dalam diri
karyawan telah ada, tapi semangat
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kerja tersebut dapat menurun sesuai
dengan  perkembangannya  jika
keinginan dan kemauan karywan
tidak terpenuhi.

Semangat kerja yang tinggi
dari karyawan patut dipelihara
dengan baik. Perusahaan perlu
memperbaiki semangat kerja dari
karyawan secara terus menerus.
Sehingga karyawan akan terasa
nyaman, setiap besarnya dari
pengerjaan dalam jangka panjang
atas tuntutan setiap kemampuan dari
karyawan.

Kedisiplinan  penting  bagi
organisasi sebab akan ditaati oleh
sebagian  besar karyawan dan
diharapkan pekerjaan akan dilakukan
secara efektif. Disiplin adalah suatu
sikap, tingkah laku dan perbuatan
yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis.  Disiplin
merupakan tindakan  manajemen
untuk mendorong para anggota
organisasi guna memenuhi berbagai
ketentuan. Di dalam penerapannya,
disiplin lebih ditekankan pada unsur
kesadaran individu untuk mengikuti
peraturan-peraturan yang berlaku
dalam organisasi. Hal ini senada
dengan penelitian Setiawan (2013)
bahwa Disiplin  kerja  seorang
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karyawan tidak hanya dilihat dari
absensi, tetapi juga bisa dinilai dari
sikap karyawan tersebut dalam
melaksanakan pekerjaan. Karyawan
yang mempunyai disiplin tinggi tidak
menunda-nunda pekerjaan dan selalu
berusaha menyelesaikan tepat waktu
meskipun tidak ada pengawasan
langsung dari atasan.

CV. Putri  Wilis

perusahaan yang bergerak dalam

adalah

bidang pembuatan air mineral

kemasan. Banyaknya perusahaan
yang bergerak dibidang yang sama
membuat CV ini harus lebih bisa
meningkatkan kinerja karyawanya
untuk bersaing. Di CV ini kegiatan
proses produksi dilakukan secara
manual. Jadi CV ini harus mampu
manusia

mengelola  sumberdaya

dengan sebaik-baiknya untuk
mencapai apa yang  menjadi
tujuannya.  Permasalahan  yang
dihadapi CV ini adalah lingkungan
kerja yang masih belum tertata
dengan baik dan banyak genangan
air dari sisa produksi air mineral
yang di kemas, selain itu semangat
kerja karyawanpun sangat rendah
karena kurang nyamannya tempat
yang ditempati sehingga disiplinya
menurun. Salah satu contoh dari

korelasi ketiganya adalah karyawan
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yang masih banyak sering terlambat
datang dan terkadang dalam satu
bulan ada karyawan yang tidak
masuk kerja, sehingga dari semua itu
mempengaruhi Kinerja dari
karyawan. Maka dari itu lingkungan
kerja, semangat dan disiplin kerja
dalam pelaksanaan tugas karyawan
harus diperhatikan dengan baik. Jika
lingkungan disekitarnya  yang
nyaman akan membuat nyaman pula
pekerjaan yang dilakukan. Adanya
semangat dan disiplin kerja harus
diperhatikan oleh karyawan supaya
mencapai tujuan yang dimaksud.
Berdasarkan uraian di atas,
penulis tertarik untuk melakukan
peneletian dengan judul
“Determinan Lingkungan Kerja,
Semangat dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan di
CV Putri Wilis di Kecamatan

Grogol Kabupaten Kediri”

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Kuantitatif
adalah sebagai pendekatan penelitian
yang menggunakan data berupa
angka-angka dan dianalisis dengan
statistik..

menggunakan Dalam

pengumpulan data mengunakan

kuesioner. Kuesioner ini kemudian

simki.unpkediri.ac.id
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kurva normal

diagonalnya,

dikuantifikasikan  berupa angka-
angka. Angka ini menunjukkan nilai
lingkungan kerja, semangat kerja dan
disiplin kerja.

Teknik penelitian yang
digunakan adalah dengan penelitian
kausalitas, karena hubungan sebab-
akibat dapat menyatakan klasifikasi
variabel bebas dan variabel terikat.
Data utama dalam penelitian ini yaitu
observasi dan kuesioner. Data yang
diperoleh  selanjutnya  dianalisis
menggunakan program SPSS for

windows versi 23.

HASIL DAN KESIMPULAN
1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

(ele]
felod

o o

o El
1
o

o]

=]

Expected Cum Prob
o
b
e}
o

0,27

oC

o T T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar: 4.2 Grafik Histogram Hasil
Sumber: Hasil dari data SPSS, 2018

Jika dilihat dari gambar 4.2 hasil
probability  plot

memperlihatkan bahwa titik-titik pada

grafik berhimpit dan mengikuti garis

sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model regresi

berdistribusi normal

2. Uji Multikolinearitas

Collinearity
Model Statistics

Tolerance VIF

1 (Constan)

X1
X2
X3

399 | 2,507
,710 | 1,409
353 | 2,829

Tabel 4.8: Hasil Multikolinearitas
Sumber: Hasil dari data SPSS, 2018
Jika dilihat dari tabel 4.8 terlihat
bahwa semua variabel bebas,
memiliki nilai VIF lebih rendah dari
pada 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi suatu
penyimpangan asumsi klasik
multikolinearitas antar variabel bebas

(independen) dalam suatu model.

. Uji Autokorelasi

Durbin-

Model Watson

1 1,818
Tabel 4.9

Hasil Uji Autokorelasi
Sumber: Hasil dari data SPSS, 2018
Nilai Durbin Watson yang
dihasilkan pada tabel 4.9 adalah
1,818 dan lebih besar dari nilai du =
1,6589 dan kurang dari 4-1,6589 =
2,3411 yang menunjukkan bahwa
model regresi terhindar dari masalah
autokorelasi  dibuktikan  dengan
perolenan nilai dalam  Durbib-
Watson sebesar 1,818.

simki.unpkediri.ac.id
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Gambar 4.3

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil dari data SPSS, 2018

Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan SPSS 23.0,
maka dapat diketahui bahwa tidak
ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan dibawah angka
0 dan di atas angka 0, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini
dapat diartikan bahwa data dari hasil
jawaban responden tentang
lingkungan Kkerja, semangat krerja,
dan disiplin kerja tidak mempunyai
standar deviasi atau penyimpangan
data yang sama terhadap Kinerja

karyawan.

5. Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
§C°”Sta”t 6563|  2,537| 2587| 014
X1 ,264 ,086 | 3,077| ,004
X2 157 ,074| 2,136 ,040
X3 ,399 ,106| 3,762 ,001
Gambar 4.10
Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Sumber: Hasil dari data SPSS, 2018
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Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat
dibuat persamaan regresi berganda
sebagai berikut :

Y = 6,563 + 0,264p, + 0,157p, +
0,399B3+ e

Dari persamaan tersebut dapat

diambil kesimpulan bahwa :

. a= 6,563 artinya Konstanta sebesar

6,563 artinya bahwa jika lingkungan
kerja (X1), semangat kerja (X3), dan
disiplin kerja (X3) diasumsikan tidak
ada, maka kinerja karyawan adalah
sebesar 6,563.

. B1= 0,264 artinya Besarnya koefisien

variabel lingkungan kerja adalah
sebesar -0.264, artinya bahwa setiap
peningkatan lingkungan kerja
sebesar 1 (satuan) akan
meningkatkan  kinerja  karyawan
sebesar 0.264 satuan dengan asumsi

variabel lainnya konstan.

. B2=0.157 artinya Besarnya koefisien

variabel semangat kerja adalah
sebesar 0.157, artinya bahwa setiap
peningkatan semangat kerja 1
(satuan) akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0.157 satuan
dengan asumsi variabel lainnya

konstan.

. B3 = 0399 artinya Besarnya

koefisien variabel disiplin kerja
adalah sebesar 0.399, artinya bahwa

setiap peningkatan disiplin kerja

simki.unpkediri.ac.id
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secara positif 1 (satuan) akan 7. Ujit
meningkatkan  kinerja  karyawan Tabel 4.12
sebesar 0.399 dengan  asumsi Hasil Uji t (parsial)

variabel lainnya konstan

6. Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Std. Model t Sig.
R Adjust Error (Constant)
Mode | R | squa | edR | ofthe 2,587 014
re Square Estima X1 3,077 ,004
5 te X2 2,136 040
1 9% | 802 786 2,32167 X3 3,762 ,001
Tabel 4.11 _ _
Koefisien Determinasi Sumber: Hasil dari data SPSS, 2018
Sumber: Hasil dari data SPSS, 2018 _
. . Berdasarkan perhitungan 4.12
Koefisien Determinasi

. 2 . maka diketahui bahwa:
Adjusted (R°) mempunyai besaran

) a. Nilai signifikan lingkungan kerja
yang batasnya adalah 0 < R® < 1.

. ) dengan nilai signifikan terbesar
Adjusted R“ sebesar 0.786tersebut

yang telah ditentukan yakni
sebesar 5% atau 0.05. Dari

suatu kecocokan sempurna,

sedangkan R? yang bernilai nol tidak

. o perhitungan maka  dapat
ada hubungan antara variabel kinerja

. diketahui bahwa nilai signifikansi
karyawan dengan variabel

. . . lingkungan kerja sebesar 0.004 <
lingkungan kerja, semangat kerja dan

- . 0.05 yang artinya Hg ditolak dan
disiplin  kerja. Pada persamaan

. . . H; diterima. Berdasarkan
regresi diperoleh koefisien
determinasi sebesar 0.786 (78.6%),

lingkungan kerja, semangat Kerja,

perhitungan di atas membuktikan
bahwa lingkungan kerja (X;)

- . secara parsial atau individu
dan disiplin kerja mampu

. N berpengaruh signifikan terhadap
memberikan  kontribusi  terhadap
. . kinerja karyawan ().
kinerja karyawan sebesar 78.6 % dari

b. Nilai signifikan semangat kerja
total seluruh keragaman data yang

dengan nilai signifikan terbesar
ada.

yang telah ditentukan yakni
sebesar 5% atau 0.05. Dari
perhitungan maka dapat

diketahui bahwa nilai signifikansi

Moh. Khoiru Tamami | 14.1.02.02.0258 simki.unpkediri.ac.id
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semangat kerja sebesar 0.040 <
0.05 yang artinya Hy diterima dan
H> ditolak. Berdasarkan
perhitungan di atas membuktikan
bahwa semangat kerja (Xj)
secara parsial atau individu
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja ().

c. Nilai signifikan disiplin kerja
dengan nilai signifikan terbesar
yang telah ditentukan yakni
sebesar 5% atau 0.05. Dari
perhitungan maka dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi
disiplin kerja sebesar 0.001 <
0.05 yang artinya Ho diterima dan
Hs ditolak. Berdasarkan
perhitungan di atas membuktikan
bahwa disiplin kerja (X3) secara
parsial atau individu berpengaruh
signifikan  terhadap  Kinerja

karyawan (Y).

8. UjiF
ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
Regression | an4840| 3| 268,281 | 48715 | ,000°
Residual 198,258 | 36 5,507

1003,100| 39

Tabel 4.13

Hasil Uji F (Simultan)

Sumber: Hasil dari data SPSS, 2018
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Untuk menentukan pengaruh
secara  simultan dari  variabel
independen lingkungan kerja,
semangat, dan disiplin kerja dapat
dilihat dari nilai sig yang dihasilkam.
Jika nilai sig < 0.05 maka variabel
independen lingkungan kerja,
semangat, dan disiplin  kerja
berpengaruh  signifikan  secara
simultan terhadap kinerja karyawan.
Nilai sig yang dihasilkan dari
perhitungan dengan bantuan SPSS
23.0 didapatkan sebesar 0.000. Nilai
ini kurang dari 0.05 sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  lingkungan
kerja, semangat, dan disiplin kerja
berpengaruh  signifikan  secara

simultan terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP
Berdasarkan penelitian mengenai

determinan lingkungan kerja,

semangat kerja, dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Berpengaruh signifikan
lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan di CV Putri Wilis.
Sehingga semakin baik
lingkungan kerja yang disediakan
oleh CV Putrin Wilis seperti
Penerangan (cahaya), penggunaan

warna, kondisi suara, musik,

simki.unpkediri.ac.id

Il



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

temperatur  dan  kelembapan,
hubungan karyawan, maka akan
dapat  meningkatkan  kinerja
karyawan.

Berpengaruh signifikan semangat
kerja terhadap kinerja karyawan di
CV Putri Wilis. Jika semakin baik
semangat kerja karyawan yang
diberikan CV Putri Wilis seperti
naiknya produktivitas karyawan,
tingginya absensi rendah, tingkat
karyawan keluar masuk (Labour
Turn Over), berkurangnya
kegelisahan, maka akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan.
Berpengaruh signifikan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan di
CV Putri Wilis, jika taat terhadap
waktu, taat terhadap peraturan
perusahaan, taat terhadap perilaku
dalam pekerjaan, taat terhadap
peraturan lainnya diperusahaan
maka tingkat kinerja karyawan
akan tercapai dengan baik.
Berpengaruh signifikan
lingkungan kerja, semangat kerja
dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di CV Putri Wilis, maka
dengan terciptanya lingkungan
kerja, semangat kerja dan disiplin
kerja yang baik dapat
meningkatkan kinerja karyawan

Moh. Khoiru Tamami | 14.1.02.02.0258
Ekonomi - Manajemen

DAFTAR PUSTAKA

Ali, Abdurrahman M. 2007. Analisis
Korelasi, Regresi dan Jalur
Dalam Penelitian. Bandung:
Pustaka Setia.

Bintoro, Daryanto.2017. Manajemen
Penilaian Kinerja
Karyawana.Yogyakarta: Gava
Media.

Ghozali, Imam. 2013. Aplikasi
Analisis Multivariated dengan
Progam SPSS, Jakarta: Salemba
Empat Jakarta.

Hartono, Jogiyanto. 2011.
Metodologi  Penelitian  Bisnis
Salah Kaprah dab Pengalaman-
Pengalaman. Yogyakarta:
BPFE.

Hasibuan, Malayu SP. 2012.
Manajemen  Sumber  Daya
Manusia. Edisi Revisi, Jakarta:
PT. Bumi Aksara.

Hendri, Edduar. 2010. Pengaruh
Semangat Kerja  Terhadap
Kinerja  Pegawai  Fakultas
Ekonomi  Unversitas  PGRI
Palembang. Jurnal  Media
Wahana,7(2): 13-25. Diunduh
pada 08-04-2018.

Hidayat, Cynthia Novita. 2015.
Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Motivasi Kerja  Terhadap

Kinerja Karyawan Kantor PT.

simki.unpkediri.ac.id
[110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Keramik Diamond Industries.
JurnalAgora, 3(2):  78-83.
Diunduh pada 07-04-2018.

Mangkunegara, Anwar Prabu AA.
2011. Manajemen Sumber Daya
Manusia  dengan  Manusia
Perusahaan, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

, Anwar Prabu AA.
2009. Manajemen Sumber Daya
Manusia  dengan  Manusia
Perusahaan, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Nitisemito, Alex. S. 2009.
Manajemen Personalia. Edisi
Reuvisi. Jakarta: Ghalia
Indonesia.

Rivai, Veithzal, Sagala dan Ella
Javvani. 2010. Manajemen
Sumber daya Manusia Untuk
Perusahaan, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Sedarmayanti. 2009. Sumber Daya
Manusia dan  Produktivitas
Kerja. Bandung: CV. Mondar
Maju.

Setiawan, Agung. 2013. Pengaruh
Disiplin Kerja dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Rumah Sakit Umum
Daerah Kanjuruhan Malang.

Jurnal llmu Manajemen, 1(4):

Moh. Khoiru Tamami | 14.1.02.02.0258
Ekonomi - Manajemen

1245-1253. Diunduh  07-04-
2018.

Sudarmanto. 2009. Kinerja dan
Pengembangan Kompetensi
SDM (Teori, Dimensi
Pengukuran dan Implementasi
Dalam Organisasi). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: CV. Alfabeta.

Sutrisno, Edy. 2011. Manajemen
Sumber Daya Manusia. Jakarta:
Kencana.

Suawatno. 2011. Manajemen Sumber
Daya Manusia Dalam
Organisasi Publik dan Bisinis.
Bandung: CV. Alfabeta.

Syahropi, ishak. 2016. Pengaruh
semangat kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Bangkinang di
Pekanbaru ( Studi kasus pada
karyawan tetap PT.
Bangkinang). Volume 3 (2): 02.
Diunduh 08-04-2018.

Untari, siti.  2014. Pengaruh
kompensasi dan  lingkungan
kerja terhadap kinerja
karyawan. Jurnal ilimu dan riset
manajemen, 3 (10): 14. Diunduh
pada 09-04-2018.

simki.unpkediri.ac.id
[111]]



